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Abstrak
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiperanPemerintahDaerahdanpartisipasimasyarakat
dalamrehabilitasihutanmangrovedanfaktor-faktoryangmempengaruhipartisipasimasyarakat.
DaerahpenelitianadalahDesaPemangkatKotaKecamatanPemangkatKabupatenSambasKalimantan
Barat.
Metodepenelitianyangdigunakanadalahmetodekuantitatifdankualitatif.Analisisdata
dilakukandengananalisisdeskriptif.RespondenpenelitianterdiridarimasyiuakatDesaPemangkat
KotayangterlibatlangsungdalamkegiatanrehabilitasihutanmangrovedanaparatPemerintah
Daerahyangterkaitdengankegiatanrehabilitasihutan.Pengumpulandatadilakukandengan
wawancara,observasilapangandanwawancaramendalam.
HasilpenelitianmenunjukkanbahwaperanPemerintahDaerahdalamrehabilitasihutanman-
groveTanjungBila,danpartisipasimasyarakatdalamprosesperencanaandalahrendah.Hal ini
disebabkanolehkurangdilibatkannyamasyarakatdalamprosesperencanaan,sikapapatisdari
masyarakat,danrendahnyatingkatpendidikanmasyarakat.
Katakunci:Peranpemerintah,partisipasimasyarakat,rehabilitasi
Abstract
TheresearchwasaimedtounderstandtheLocalTerritoryGovernmentrolesandthecommu-
nityparticipationonmangroveforestrehabilitationi cludingfactorsthatinfluencedcommunity
participation.ThestudyareawasPemangk.atKotaVillagePemangkatSubDistrictSambasRe-
gencyWestKalimalltan.
Themethodsusedfor thisresearchwerequantitativeandqualitativemethods,andwerecon-
ductedthrougha descriptiveanalysis.Therespondentswerecommunitiesat PemangkatKota
VillagewhowereinvolvedirectlyonthemangroveforestrehabilitationactivitiesandtheLocal
Governmelltalofficialsthatlinkedtosuchactivities. '
TheresultshowthatboththerolesofLocalGovemmentintheforestrehabilitationofTan)ung
Baliandtherespondentparticipationsfor planningprocesswerelow.Thelackof involvementof
societiesonplanningprocess.apatheticattitudeofsocieties,andlowlevelofsocietieseducation.
andlowincomewerefactorsthatcontributedtothecondition.
Keywords:govemmelltroles,communityparticipation,rehabilitation.
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PeranPemerintah
PENGANTAR
Hutanmangrovemerupakansalahsatu
ekosistemspesifikdi sepanjangpantailaut
daerahtropikyangunidanmempunyaifungsi
ekologisdanekonomis.Kerusakanhutanman-
grovedi antaranyadisebabkantekanandan
pertambahanjumlahpendudukyangdemikian
cepatterutamadi daerahpantai,meng-
akibatkanadanyaperubhantatagunalahandan
pemanfaatansumberdayaalam secara
berlebihan.Pemanfaatanekosistemangrove
dapatberakibatberkurangnyaekosisteman-
grovedandapatmemberikandampakekologis.
Luas hutanmangrovedi Kabupaten
Sambasadalah9,460hayangtersebardi
beberapakecamatandiantaranyadiKecamatan
Pemangkat.KecamatanPemangkatmemiliki
hutanmangroveseluas550hayangkeberada-
annyasangatmengkhawatirkanakibatabrasi
pantai,pembangunant mbak,danpenebangan
olehmasyarakat.Sehubungandenganhal
tersebutperluadanyapenyelamatansedini
mungkinmelaluikegiatanrehabilitasihutan
mangrove,baikdaripemerintahmaupundari
masyarakat.Keberhasilanmaupunkegagalan
dalamrehabilitasihutanmangrovetidaklepas
dari peran pemerintahdan partisipasi
masyarakat.
Berdasarkanuraiantersebutdiatasmaka
penulismemandangperlume~pelajaritentang
peranpemerintahdanpartisipasimasyarakat
dalamrehabilitasihutanmangrove.Tujuan
penelitianyangingindicapaiadalahmengetahui
peranpemerintahdalamrehabilitasihutanman-
grove,danmengetahuipartisipasimasyarakat
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasidalamrehabiltiasihutanmangrove.
Dalamprogramkonservasidanrehabilitasi
hutanmangrove,Pemerintahlebihberperan
sebagaimediatordanfasilitator(mengalokasi-
kandanamelaluimekanismeyangditetapkan),
sementaramasyarakatsebagaipelaksanaan
diharapkanmampumengambilinisiatif
(DirekturJenderalRehabilitasiLahandan
PerhutananSosial,2002).
Keterlibatansecaraaktifdarimasyarakat
sangatmenentukandalamrangkakeberhasilan
pencapaiantujuan pembangunantermasuk
rehabilitasihutandanlahan.Soetrisno(1995)
menyatakanbahwapartisipasirakyatdalam
pembangunanbukanlahmobilisasirakyatdalam
pembangunan. Partisipasi rakyat dalam
pembangunanadalahkerjasamantararakyat
dan pemerintah dalam merencanakan,
melaksanakandanmembiayaipembangunan.
Pada saatini telahdikembangkansuatu
polapengawasanpengelolaanekosistemman-
grovepartisipatifyangmelibatmasyarakat.Ide
inidikembangkanatasdasarpemikiranbahwa
masyarakatpesisiryangrelatifmiskinharus
dilibatkandalampengelolaanmangrovedengan
caradiberdayakan,baikkemampuannya(ilmu)
maupunekonominya.Polapengawaanpenge-
lolaanekosistemmangroveyangdikembangkan
adalahpolapartisipatifmeliputi:komponenyang
diawasi,sosialisasidantransparansikebijakan,
institusiformalyangmengawasi,parapihak
yangterlibatdalampengawasan,mekanisme
pengawasan,sertainsentifdansanksi(Santoso,
2(00).
Berdasarkanuraiantersebutdi atasmaka
perlu adanyakajian peranpemerintahdan
partisipasimasyarakatdalamrehabilitasihutan
mangroveTanjungBila DesaPemangkatKota
KecamatanPemangkat.
CARA PENELITIAN
LokasipenelitianadalahDesaPemangkat
Kota KecamatanPemangkatKabupaten
Sambas,ditentukansecarapurposiveber-
dasarkanpadapertimbanganbahwadaerahini
terletakdipesisirdanmemilikihutanmangrove
denganluassekitar550hasertatelahdilaksana-
kankegiatanrehabilitasihutanmangrove.
Metodepenelitianyangdigunakanadalah
metodekuantitatifdanmetodekualitatif.Data
primerberupasosialekonomi,partisipasimasya-
rakat,danperanpemerintah,yangdikumpulkan
langsungmelaluiwawancara,observasi,dan
wawancaramendalam.Respondenpenelitian
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adalahaparatpemerintahyangditunjuksecara
langsungdanmasyarakatyangterlibatlangsung
denganproyekrehabilitasihutandenganjumlah
respondensebanyak60orangdari60populasi.
Analisisdatadipergunakandalampeneliti-
an ini adalahanalisisdeskriptifdantabulasi
frekuensi.Untuk meoampilkaodatasecara
deskriptif,dapatdilakukantahap-tahapanalisis
data.MenurutMoleong(1997)secaraumum
terdapatigatahapandalamanalisisdatayaitu:
(1) Pemrosesansatuan(unityzing);(2) Kate-
gorisasi;(3) Penafsirandata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Pemerintah Daerah Dalam
Rehabiltiasi"utan Mangrove
a. PeranPemerintahdalamPendanaan
DinasPertaniandanKehutananKabu-
patenSambasmembuatusulanrencanabiaya
dankegiatanrehabilitasihutanmangrove
dikarenakantidakadanyausulandariPemerin-
tahKecamatanPemangkatdanPemerintah
DesaPemangkatKota.Padahalkondisihutan
mangroveTanjungBilacukupmengkhawatir-
kankarenamaraknyapenebanganhutanman-
groveuntukpembangunant mbak,abrasipantai
dan pengambilankayuoleh masyarakat.
Semesti~yaPemerintahKecamatanPemang-
katdanPemerintahDesaPemangkatKota
membuatusulankegiatanrehabilitasihutan
mangroveTanjung Bila karenamereka
merupakankomponenkelembagaanpemerintah
yangterendahdan sehari-harilangsung
berhadapandenganmasalahutanmangrove
TanjungBila. Hal ini menunjukkankurang
tanggapnyaPemerintahKecamatandan
PemerintahDesaterhadapperubahandan
kerusakanyangterjadipada hutanmangrove
TanjungBila.
Usulanyangdiajukanhanyadirealisasi
sebesar54,48%padatahunanggaran2000dan
13.87%tahunanggaran2001daritotalusulan
anggaranyangdiajukanuntukkegiatan
rehabilitasihutanmangroveTanjungBila.Hal
inimenunjukkanbahwaperhatianpemerintah
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untukrehabilitasihutangmangroveTanjungBila
masihrendah.
Alokasidanauntukkegiatanrehabilitasi
hutangmangrovepadatahun2000hanya
sebesar8.81% daritotalanggaranBRLKT
KapuasTahun2000,demikianpulahalnya
untukegiatanpemeliharaanrehabilitasihutan
yangdilaksanakanpadatahun2001hanya
sebesar2.19%daritotalanggaranBRLKT
KapuasTahun2001.Hal inimenggambarkan
bahwaperhatianpemerintahdalammengaloka-
sikandanauntukkegiatanpenanamandan
pemeliharaanrehabilitasihutanmangrove
TanjungBilamasihrendah.
Bantuaninsentifyangdiberikankepada
kelompoktaniuntukegiatanpenanamanhanya
sebesar23.46%daritotalanggarankegiatan
penanaman.Kegiatanyangdiserahkankepada
masyarakathanyapada tahappelaksanaan
lapangansepertipemasanganpatok,pembuatan
arahlarikan,pembuatanj lurtanam,pemasang-
anajir,angkutanbibit,penanaman,penyulaman
danpemeliharaan.U tukkegiatansepertipeng-
adaanajir,patok,papanamadangubuk erja,
pengadaanbibitdanlainnyamasihdikelolaoleh
BRLKT Kapuas.
Demikianpulahalnyadengankegiatan
pemeliharaan,totalbantuaninsentifyang
diberikankepadakelompoktanihanyasebesar
39.65%daritotalanggarankegiatanpemeliha-
raan.Kegiatanpemeliharaanyangdilaksana-
kanolehmasyarakathanyapadapelaksanaan
lapangansepertipengangkutanbibit dan
pemasanganjir,penyulamandanpenyiangan,
danpemberantasanhamadanpenyakit.Untuk
kegiatanpengadaanbibit,ajirdanobat-obatan
dilaksanakanolehBRLKT Kapuas.Hal ini
menunjukkanbahwaperananBRLKT Kapuas
dalamkegiatanpenanamandanpemeliharaan
rehabilitasihutanmangroveTanjungBilamasih
dominan.
Dalam pelaksanaan'penanamandan
pemeliharaanrehabilitasihutan mangrove
TanjungBilacampurtanganpemerintahmasih
dominan.MenurutSyamsi(1986)menyatakan
bahwatanpaikutcampurtanganpemerintah,
PeranPemerintah
pembangunantidakakandapatberhasilatau
sekurang-kurangnyatidakdapatberjalanlancar.
b. Peran PemerintahDaerahdalam
PenentuanLuasAreal
BRLKT Kapuasdidalammembuatusulan
rencanakegiatanrehabilitashutanmangrove
Tanjung Bila didasarkanatas usulan yang
disampaikanoleh Pemerintah Kabupaten
Sambas.Usulanyangdisampaikandilengkapi
dengandatadukungsepertisosial ekonomi
masyarakat,kondisi fisik hutan,dantingkat
kerusakanhutanyangkemudiandilakukan
penilaian. Berdasarkanpenilaian BRLKT
Kapuas,tingkatkerusakanhutanmangrove
TanjungBila lebih tinggi bila dibandingkan
dengantingkat kerusakanhutanmangrove
lainnya yang ada di Kabupaten Sambas
sehinggaperludilakukanrehabilitasi.Namun
datatentangberapaluaankerusakanhutan
mangroveTanjungBila masihbelumterukur,
datayangadamasihbersifatdatakualitatif.
Dataini ditunjangdari dataluasanpotensial
dibandingkandenganluasanaktual.
Luas potensialhutanmangroveTanjung
Bilaadalah880hadanluasaktualnya550ha,
iniberartiterdapat330hakawasanyangtidak
berhutan.Dari luas330 ha tersebutyang
direhabilitasihanyasebesar100haatau30.30%
saja tidaksebandingdenganlajukerusakan
hutan mangroveyang semakinbertambah
akibatabrasi,penebanganhutanmangrove
untukpembangunantambak,danpengambilan
kayuolehmasyarakat.Luastambakyangada
di sekitarhutanmangroveTanjungBila pada
tahun2000sebesar508.4hadan bertambah
menjadi1,100hapadatahun2002.Disamping
itu adanyarencanaPemerintahDaerahuntuk
membangunjaringanirigasitambakdi kawasan
hutan mangroveTanjungBila juga akan
mendorongsemakinmaraknyapembangunan
tambakyang dapatmengancamkelestarian
hutanmangrove.
Memperhatikanhaltersebutdi atasmaka
peranPemerintahDaerahyanghanyamereha-
bilitasihutanmangroveTanjungBHaseluas100
hadirasakanmasihrendah,jika dibandingkan
denganlajukerusakanyangtelahterjadi.
c. PeranPemerintahdalamPenyuluhan
BerdasarkanhasHpemantauandilapangan
temyatakegiatanpenyuluhanyangberhubungan
denganrehabilitasihutanmangroveyaitubulan
Nopember2000 saa akandilaksanakan
penanamandanbulanNopember2001saatakan
dilaksanakannyapemeliharaanrehabilitasihutan
mangrove,denganfrekuensipenyuluhanhanya
satukali.
Berdasarkanhasil wawancaradengan
respondenpadainstansiterkaityaituDinas
PertaniandanKehutanantemyatapelaksanaan
kegiatanpenyuluhanhanyadilaksanakansatu
kalidalamsatutahun,halinikarenaketerbatas-
ananggaranyangadapada instansitersebut.
Disampingitu berdasarkaninformasidari
respondendi KantorPengendalianDampak
Lingkungan(Kapedalda)mengatakanbahwa
Kapedaldajuga melaksanakankegiatan
penyuluhantentangpengelolaansumberdaya
alamdanlingkunganhidupdanpemasangan
papanhimbauanataularanganuntuktidak
melakukanpenebanganhutanmangrove.Ke-
giatanpenyuluhandilaksanakansecaraterpadu
denganmelibatkanbeberapainstansiseperti
Bappeda,DinasPertaniandanKehutanan,
BadanPertanahan,danDinasPerikanandan
Kelautan.Penyuluhandilaksanakandi setiap
kecamatandenganfrekuensisatukalidalam
setahun.
Kegiatanpenyuluhanyangdilaksanakan
satukali dalamsetahundirasakanoleh
masyarakatmasihkurang.Kegiatanpenyuluhan
biasanyadilaksanakandi ibukotakecamatan
yanghanyadihadiriolehmasyarakatyang
beradadi ibukotakecamatan,sedangkan
masyarakatyangberadadi sekitarkawasan
hutansepertimasyarakatyangtinggaldisekitar
hutanmangroveTanjungBHadapatmengikuti
penyuluhan.Masyarakatberharapagarpelak-
sanaanpenyuluhandapatmenjangkaumasya-
rakatyangtinggaldi pelosokdanfrekensi
penyuluhanperluditingkatkan.
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Waktupelaksanaantidakhanyasekali
ataupunduakalitetapimembutuhkanwaktu
berkali-kalisecarakontinyu.Pengertiandan
pemahamanmasyarakattidakdapathanya
dicapaidenganwaktuyangsingkattetapi
membutuhkanwaktuyangcukup anjangyang
dilakukansecaraberulang-ulang.
Berdasarkanuraiantersebutdiatasdapat
dikatakanbahwaperanpemerintahdalam
memerikaninformasitentangfungsidan
manfaathutanmangroveserta rtipentingnya
menjagakelestarianhutanmangrovedirasakan
masihrendah.OengandemikianPemerintah
Oaerah harus meningkatkanfrekuensi
penyuluhandanpenyuluhantidak hanya
dilaksanakandiibukotakecamatantetapihams
menjangkaumasyarakatyangtinggaldisekitar
kawasanhutan.
d. Tingkat Peran PemerintahDaerah
DalamRehabilitasiHutan Mangrove
TanjungBila.
TingkatperanPemerintahOaerahdalam
rehabilitasihutanmangroveTanjungBiladiukur
denganpersentasep ndanaan.penentuanluas
arealrehabilitasi.danfrekuensipelaksanaan
kegiatanpenyuluhan.Oariketigaindikator
tersebuternyataperanPemerintahOaerah
dalamrehabilitasihutanmangroveTanjungBila
dirasakanmasihrendah.
2. PartisipasidalamRehabilitasiHutang
Mangrove
a. KarakteristikRespondenPenelitian
Usiarespondensebagianbesarberkisar
antara25-35tahunsebesar43.33%dandiikuti
olehusiadibawah25tahunsebesar25.00%.
Tingkatpendidikanrespondensebagianbesar
berpendidikansekolahdasar(SO) sebesar
88.33%.Lamatinggalrespondendi sekitar
kawasanhutanmangrovedidominasiantara
20-27sebesar45.00%dandiatas30 tahun
sebesar40.00%.lumlahanggotakeluarga
respondensebagianbesarberkisarantara4-5
jiwasebesar51.67%dankurangdari4sebesar
41.67%.Tingkatpendapatan/penghasilan
126
respondenperbulansebagianbesardibawah
Rp 300.000sebesar73.33%dandiantara
Rp300.000-500.000sebesar23.33%.
b. PerencanaanRehabilitasiRutan
Hasilpenelitianmenunjukanbahwa100%
tidak tertibatdalampenyusunanrencana
kegiatan,biayadanluasanarealyangakan
direhabilitasi,penentuanjadwal kegiatan
sebanyak73.33%terlibat,danpenentuanlokasi
kegiatanpenanamansebanyak93.33%terlibat.
Oari limakegiatanperencanaanrehabilitasi
hutanmangrove,respondenhanyaterlibat
dalamduakegiatansajayaitudalampenentuan
jadwal dan lokasi penanaman.Hal ini
menunjukkanbahwapartisipasimasyarakat
dalamprosesperencanaanadalahrendah,
peranPemerintahOaerahmasihdominandan
prosesperencanaanrehabilitasihutanmasih
bersifatopdown.Keterlibatanmasyarakat
dalamprosesperencanaanakanbaikjika
merekaditibatkan.Hal ini sepertiyang
dijelaskanolehConyer(1991)menyatakan
bahwamasyarakatkanlebihmempercayai
proyekjika merekadilibatkandalamproses
perencanaankarenaakanlebihmengetahui
selub belum proyek tersebutdan akan
mempunyairasamemiliki.
c. Penyuluhan
Hasil penelitianmenunjukkanbahwa
berdasarkanjawabanyangdiberikanresponden
temyata58,33%mengikutikegiatanpenyuluhan
sebanyakduakali.dan28,33%yangmengikuti
kegiatanpenyuluhanhanyasatukali.Hal ini
menunjukkanbahwapartisipasiresponden
dalamkegiatanpenyuluhanadalahsedang.
d. PenanamandanPemeliharaanRutan
Mangrove
Berdasarkanjawabanyangdiberikanoleh
respondenataskegiatanpenanamandan
pemeliharaanternyata96.67% pernah
melakukanpeminamandanpemeliharaanyang
dilaksanakanolehpemerintah,dan43.33%dan
20.00%melakukanpenanamandanpemeli-
PeranPemerintah
haraanseearaswadaya.Ini berartibahwa
partisipasi respondendalarn kegiatan
penanarnandan pemeliharaanbaik yang
dilaksanakanolehpemerintahmaupunseeara
swadayaadalahrendah,meskipun96.67%
respondenterlibatdalarnkegiatanpenanaman
dan{>erneliharaany gdilaksanakanoleh
pemerintahkarenadalarnpelaksanaantersebut
respondenmendapatkaninsentif dari
pemerintah.
3. Faktor.faktor yang Mempengaruhi
Partisipasi
a. PerancanaanRehabilitasiHutan
Partisipasirespondendalarnpereneanaan
kegiatan,biayadanluasarealyangakan
direhabiltiasiadalah100%tidakterlibat,
penentuanjadwal73.33%terlibatdandalarn
menentukanlokasikegiatanadalah93.33%
terlibat.Urnurnnyaketidakterlibatanresponden
dalarnpereneanaandisebabkanolehkeke-
eewaanresponden,sikapapatisresponden,dan
tingkatpendidikanyangbelurnrnernadai.
Hasilpenelitianrnenggarnbarkanbahwa
sikaprnasyarakatdalarnprosespereneanaan
rehabilitasihutanrnasihbelurnrnenunjukkan
sikapyangrnendukung.Sikapyangditunjukan
rnasyarakatsebagaiwujud kekeeewaan
terhada{>tidakdiikutsertakandalamproses
pereneanaankegiatan,biayadanlausareal
yangakandirehabilitasi.
Sikapapatisjugaditunjukanrnasyarakat
terhadaprosespereneanaan,merekarneng-
anggapbahwapereneanaanrehabiJtiasihutan
rnerupakanwewenangpernerintahdantidak
perlurnelibatkanmasyarakat.Halinimenunjuk-
kankurangnyapembinaanyangdiberikanoleh
pernerintahakanartipentingnyaketerlibatan
masyarakatdalamprosespereneanaan.
Disarnpingitu tingkatpendidikanres-
pondenjugarnempengaruhiketidakterlibatan
dalarnprosespereneanaan.Tingkatpendidikan
rnerekayang belurnrnernadaisehingga
kurangnyar sapereayadiriyangmenirnbulkan
perasaanrninder.Kenyataani i pulalahyang
rnenyebabkanprosespereneanaanrehabilitasi
hutantidakdiikutiolehresponden.
Peningkatanpendidikanrnasyarakat
sangatdiperlukanagarmasyarakatdapat
rnendapatkankepereayaandiri yangtinggi
sehinggadapatrnernberikanusul,sarandan
pendapatdalamprosespereneanaandan
pelaksanaan,halinisesuaidenganpenjelasan
Tjokoarnidjoyo (1996) dengantingkat
pendidikanyangmernadai,individudan
rnasyrakatkandapatrnemberikanpartisipasi
yangdiharapkan.
b. Penyuluhan
Tingkatpartisipasirespondendalarn
rnengikutipenyuluhanadalahsedang.Halini
disebabkanolehjaraktempattinggalresponden
jauhdaritempatpenyuluhandilaksanakan.
Untukrnenghadirikegiatanpenyuluhanr ereka
harusrnengorbankanwaktudanmengeluarkan
biayasedangkantingkatpendapatanr ereka
rendahdanwaktumerekahabisuntukmeneari
nafkahsehinggarnerekatidakdapathadir
dalarnkegiatanpenyuluhan.
c. Penanamandan PemeliharaanHutan
Mangrove
Partisipasirespondendalarnkegiatan
penanarnandanpemeliharaandalahrendah.
Hal ini disebabkanolehdalarnpelaksanaan
penanarnandan pemeliharaanmereka
rnendapatkani sentif,tingkatpendapatan
responden rendah, dan tidak adany'a
kesernpatanuntukberpartisipasi.Menurut
sastropoetro(1988)bahwapartisiasirnasyrakat
dipengaruhibeberapafaktorsalahsatunya
adalahpendidikan,kernarnpuanrnernbaead n
rnenulis,kerniskinan,kedudukansosialdan
pereayaterhadapdirisendiri.
MenurutSlarnet(1995)dalamArnba
(1998)bahwa datigasyaratyangdiperlukan
agarrnasyarakatdapatberperanseearaktif
dalarnpernbangunandiantaranyaadalaharus
ada kesernpatanuntuk berpartisipasi.
Kesernpatandalahpeluangyangtersediabagi
rnasyarakatuntukdapatberpartisipasidalarn
suatukegiatan.
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4. EvaluasiPeranPemerintahdanPar-
tisipasiMasyarakatdalamRehabilitasi
HutanMangroveTanjungDita.
Partisipasiaktifmasyarakatdalamkegiat-
anrehabilitasihutansangatlahdiharapkanbaik
dalamprosesperencanaanmaupundalam
pelaksanaan.Kenyataandi lapanganmenun-
jukkanbahwadalamprosesperencanaan
kegiatan,biaya,danluasarealyangakan
direhabilitasimasyarakattidakdilibatkan,
merekahanyadilibatkanpadasaatpenentuan
jadwal dan penentuanlokasi kegiatan.
Perencanaankegiatan,biayadanluasarea
yangakandirehabilitasisepenuhnyadibuatoleh
aparatPemerintahDaerah.Halinimenunjuk-
kanbahwaperanpemerintahdalamproses
perencanaanmasihdominan,perencanaan
masihbersifatopdown.
Dalampelaksanaankegiatanrehabilitasi
hutanmangrovePemerintahDaerahtelah
menyediakandana.Danauntukkegiatan
rehabilitasihutanbersumberdaridanareboisasi.
Pelaksanaankegiatanrehabilitasidilaksanakan
olehPemerintahDaerahyangbekerjasarna
denganLSM Wapatar,danmasyarakat.
Partisipasimasyarakatdalamkegiatan
rehabilitasihutanmangrovedirasakanmasih
rendah.Rendahnyapartisipasimasyarakat
tersebutdisebabkanolehtingkatpendidikan,
pendapatan,dantidakadanyakesempatan
untukberpartisipasi.
Untukmelestarikanhutanmangrovetidak-
lahcukupdenganpelaksanaanrehabilitasihutan
mangrovesaja.Perluadanyaperaturandaerah
yangmengaturtataruangkawasanpesisir,pe-
negakanhukumdalampengelolaansumber-
daya lamdanlingkunganhiduptermasukhutan
mangrovedi KabupatenSambasdirasakan
masihlemah,danperluadanyakoordinasi
antaradinasinstansiyangterkaitdalam
pemberianperijinanpembangunant mbak.
KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitianterhadap
peranpemerintahdanpartisipasimasyarakat
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dalamrehabilitasihutanmangrove,makadapat
diperolehke~impulan:
1. Peran Pemerintah Daerah dalam
rehabilitasihutanmangroveTanjungBila
sebagaiberikut:
a) Prosesperencanaanrehabilitasihutan
mangrovemasihbersifatopdown,
dimanaperencanaankegiatan,biaya,
danluasarealyangakandirehabilitasi
tidakmelibatkanmasyarakat.
b) Dalam pelaksanaan kegiatan
rehabilitasihutanmangroveperao
pemerintahmasihdominan.
c) PeranPemerintahDaerahdalam
kegiatanpenyuluhan,alokasidanadan
luasarealyangdirehabilitasiadalah
rendah.
2. Tingkatpartisipasimasyarakatdalam
rehabilitasihutanmangrovesebagai
berikut:
a) Partisipasimasyarakatdalamproses
perencanaankegiatan,biaya,luas
areal,jadwal kegiatandanlokasi
penanamandalahrendah.Rendahnya
partisipasimasyarakatumumnya
disebabkanolehkurangdilibatkan
dalamprosesperencanaan,sikap
apatis masyarakat,dan tingkat
pendidikanmasyarakatyangmasih
belummemadai.
b) Partisipasimasyarakatdalammeng-
ikuti kegiatanpenyuluhanadalah
sedang.Tingkatpartisipasimasyara-
kat yang sedang ini umumnya
disebabkanolehjaraktempattinggal
yangjauhdari lokasipelaksanaan
kegiatanpenyuluhan,tidakadanya
kesempatanu tukberpartisipasi,dan
tingkatpendapatanmasyarakatyang
rendah.
c) Partisipasimasyarakatdalamkegiatan
penanamandanpemeliharaanbaik
melaluiprogrampemerintahmaupun
secaraswadayaadalah rendah.
Rendahnyapartisipasimasyarakat
dalam kegiatanpenanamandan
PeranPemerintah
pemeliharaanumumnyadisebabkan
olehtingkatpendapatanmasyarakat
yang rendahdan tidak adanya
kesempatanuntukberpartisipasi.
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